BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.) Derjat deasetilasi (DD) kitosan hasil isolasi dari kulit udang windu dalam
penelitian ini adalah sebesar 73,88 %.

2.) Massa optimum kitosan yang diperoleh untuk mengadsorpsi Hg(ll) adalah
1,2 gr dengan perolehan removal sebesar 95,6 %.

3.) pH optimum kitosan yang diperoleh untuk mengaadsorpsi Hg(ll) adalah 8
dengan perolehan removal Hg(Il) sebesar 99,86 %.

4.) Waktu optimum kitosan yang diperoleh untuk mengadsorpsi Hg(ll) adalah
90 menit dengan perolehan removal sebesar 96,7 %.

5.2 Saran
Perlu dilakukan pengkajian lanjutan tentang pengaruh faktor penyerapan

selain variasi massa, pH dan waktu kontak adsorben (kitosan).
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